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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa STIKes Wira Husada Yogyakarta berasal dari berbagai

latar belakang yang beragam, baik dari segi agama, suku, dan daerah asal.

Keberagaman ini menciptakan dinamika sosial yang kompleks dan

memengaruhi mekanisme koping yang digunakan mahasiswa dalam

menghadapi tekanan akademik. Mahasiswa dari budaya tertentu mungkin

lebih mengandalkan dukungan sosial untuk mengelola stres, sementara

yang lain memilih pendekatan individu. Perbedaan latar belakang ini juga

memengaruhi cara mahasiswa beradaptasi dengan lingkungan akademik

baru, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap tingkat stres akademik

yang mereka alami.

Stres akademik merupakan tantangan umum yang dihadapi

mahasiswa, terutama di bidang kesehatan, di mana tuntutan akademik

meliputi teori, praktikum, dan praktik klinis yang padat. Stres akademik

terjadi ketika mahasiswa merasa tidak mampu memenuhi ekspektasi

akademik, baik dari diri sendiri maupun lingkungan. Menurut Bedewy dan

Gabriel (2015), stres akademik muncul dari interaksi antara tuntutan

akademik, kecemasan, dan kemampuan individu dalam menghadapi

proses pembelajaran. Gejala yang sering muncul meliputi kesulitan tidur,

kecemasan berlebihan, dan menurunnya kemampuan berkonsentrasi. Studi

oleh Rahmawati et al. (2020) menemukan bahwa 65% mahasiswa

kesehatan mengalami stres akademik pada tingkat sedang hingga berat,

disebabkan oleh padatnya jadwal perkuliahan, tuntutan tugas, dan

persiapan praktik klinis.



2

Dampak dari stres akademik tidak hanya terbatas pada performa

akademik, tetapi juga dapat memicu masalah kesehatan fisik dan mental

yang serius. Menurut penelitian oleh Siallagan et al. (2024), stres

akademik yang tidak terkelola dengan baik dapat meningkatkan risiko

gangguan kecemasan, depresi, burnout, hingga menurunkan kualitas hidup

secara signifikan. Selain itu, stres akademik berkontribusi terhadap

gangguan fisik, seperti kelelahan kronis, gangguan tidur, penurunan daya

tahan tubuh, dan masalah kardiovaskular akibat tekanan psikologis yang

terus-menerus (Siallagan et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan tinggi, dampak stres akademik tidak

hanya dirasakan secara individu, tetapi juga dapat memengaruhi

keberlangsungan studi mahasiswa. Penelitian oleh Suranto (2020),

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami stres berkepanjangan

lebih rentan mengalami penurunan prestasi akademik, penundaan

penyelesaian tugas, hingga memperpanjang masa studi. Jika kondisi ini

tidak mendapatkan perhatian yang memadai, bukan hanya mahasiswa

yang akan terdampak, tetapi juga institusi pendidikan yang bertanggung

jawab dalam menghasilkan lulusan yang kompeten. Kualitas lulusan,

terutama dalam bidang kesehatan, menjadi aspek krusial karena akan

berdampak pada kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan dunia

kerja.

Salah satu faktor yang berperan dalam menentukan bagaimana

mahasiswa menghadapi stres akademik adalah self-efficacy. Self-efficacy

adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam

menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Mahasiswa dengan self-

efficacy tinggi lebih percaya diri dalam menghadapi rintangan akademik,

mampu mengelola waktu dengan baik, serta memiliki strategi belajar yang

lebih efektif. Sebaliknya, mahasiswa dengan self-efficacy rendah

cenderung merasa kurang mampu dalam menyelesaikan tugas akademik

dan lebih rentan terhadap stres. Penelitian oleh Fitriani et al. (2022)

menunjukan bahwa mahasiswa dengan self-efficacy rendah memiliki
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kesulitan dalam mengatur waktu dan menghadapi tekanan akademik, yang

pada akhirnya meningkatkan risiko stres.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada

tanggal 24 Januari 2025, dengan mewawancarai 15 mahasiswa Program

Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta,

ditemukan bahwa tingkat self-efficacy mahasiswa bervariasi. Sebanyak

enam mahasiswa merasa yakin dapat menyelesaikan tugas akademik yang

sulit, tetap berusaha menghadapi kesulitan, dan mampu menemukan solusi

ketika menghadapi hambatan akademik. Namun, sembilan mahasiswa

lainnya merasa kurang percaya diri dalam mengatur waktu belajar dan

menghadapi evaluasi akademik, sehingga mereka lebih mudah mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, dalam aspek stres

akademik, hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa sebanyak delapan

mahasiswa mengaku sering merasa tertekan dengan tuntutan akademik,

mengalami kecemasan sebelum ujian, dan kesulitan tidur akibat tugas

yang menumpuk. Beberapa di antaranya juga menyatakan bahwa tekanan

akademik menyebabkan kesulitan berkonsentrasi saat belajar dan

membuat mereka merasa kelelahan secara emosional. Sementara itu, tujuh

mahasiswa lainnya merasa masih dapat mengatasi stres akademik dengan

berbagai strategi, seperti mengatur jadwal belajar dengan lebih baik atau

mencari dukungan dari teman dan keluarga.

Dari temuan studi pendahuluan, dapat berdampak terhadap

berbagai aspek kehidupan akademik mahasiswa, termasuk lama studi,

prestasi akademik, serta kesejahteraan mental dan fisik. Mahasiswa

dengan self-efficacy rendah cenderung mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan tugas akademik, merasa kurang percaya diri dalam

menghadapi ujian, dan lebih rentan terhadap penundaan akademik, yang

pada akhirnya dapat memperpanjang masa studi mereka. Oleh karena itu,

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara self-

efficacy dengan stres akademik, guna memberikan rekomendasi bagi
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institusi pendidikan dalam merancang strategi peningkatan self-efficacy

serta manajemen stres bagi mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada

penelitian ini adalah “ adakah hubungan antara self-efficacy dengan tingkat

stres akademik pada mahasiswa kesehatan Program Studi Keperawatan

Program Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta ? ”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum :

Diketahuinya hubungan antara self-efficacy dengan tingkat stres

akademik pada mahasiswa kesehatan Program Studi Keperawatan

Program Sarjana di STIKes Wira Husada Yogyakarta.

2. Tujuan khusus :

a. Diketahuinya karakteristik responden pada mahasiswa kesehatan

Program Studi Keperawatan Program Sarjana di STIKes Wira

Husada Yogyakarta.

b. Diketahuinya tingkat self-efficacy pada mahasiswa kesehatan

Program Studi Keperawatan Program Sarjana di STIKes Wira

Husada Yogyakarta.

c. Diketahuinya tingkat stres akademik yang dialami oleh mahasiswa

kesehatan Program Studi Keperawatan Program Sarjana di STIKes

Wira Husada Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis: Menambah pengetahuan dan pemahaman dalam

bidang psikologi pendidikan, terutama mengenai hubungan antara self-

efficacy dengan stres akademik pada mahasiswa di Program Studi

kesehatan.

2. Manfaat Praktis: Memberikan informasi yang dapat digunakan oleh

pihak terkait, seperti dosen dan pengelola Program Studi, untuk
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merancang program intervensi yang dapat meningkatkan self-efficacy

mahasiswa, serta membantu mengurangi stres akademik.

3. Manfaat bagi Mahasiswa: Membantu mahasiswa untuk menyadari

pentingnya self-efficacy dalam mengelola stres akademik, serta

memberikan panduan dalam menerapkan strategi untuk

menghadapinya dengan lebih efektif.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Mata kuliah : Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup

keperawatan Jiwa.

2. Responden : Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa

kesehatan Program Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira

Husada Yogyakarta.

3. Lokasi : Penelitian ini dilakukan di STIKes Wira Husada Yogyakarta.

4. Waktu : Penelitian ini dilakukan dari bulan November tahun 2024

sampai bulan Agustus tahun 2025, dan pengambilan data dilakukan

pada bulan Mei tahun 2025.
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F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1

Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan

1. (Siregar &
Putri, 2019)

Hubungan Self-
Efficacy dan
Stres Akademik
Mahasiswa
Program Studi
Bimbingan
Konseling,
Fakultas
Keguruan dan
Ilmu
Pendidikan,
Universitas
Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Jenis penelitian ini
adalah deskriptif
kuantitatif dengan
menggunakan
metode
korelasional.
Teknik analisis
data yang
digunakan antara
lain, uji deksripsi
data, uji prasyarat
(normalitas dan
linieritas) serta uji
hipotesis. Sampel
penelitian
ditentukan
menggunakan
teknik sampel acak
bertujuan, 75

Berdasarkan
deskripsi data
ditemukan skor
tertinggi variabel
self-efficacy
sebesar 80
berbanding lurus
dengan skor
tertinggi variabel
stress akademik
sebesar 70 dengan
skor total variabel
self-efficacy
sebesar 12510 dan
variabel stress
akademik sebesar
11137.
Kesimpulannya.
Berdasarkan hasil

Persamaan pada
variabel yang
diteliti yaitu self-
efficacy dan stres
akademik pada
mahasiswa

Perbedan pada
lokasi dan waktu
penelitian, sampel
penelitian
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mahasiswa yang
terdiri dari
perwakilan setiap
semester, masing-
masing satu kelas
di semester II, IV,
dan VI program
studi bimbingan
dan konseling.
Selanjutnya
penelitian
melaksanakan
sesuai prosedur
penelitian yang
sudah
direncanakan,
memberikan
instrumen kepada
sampel dan
memberikan
penjelasan tentang
cara pengisian dan
dilanjutkan dengan
mengumpulkan
hasil pengisian
instrumen.

penelitian
ditemukan bahwa
stress akademik
dapat
meningkatkan self-
efficacy mahasiswa
sebesar 7,5%,
dikarenakan
tekanan yang
dihasilkan dari
kondisi stress
akademik dapat
membentuk
persepsi mahasiswa
siap menghadapi
tantangan yang
semakin besar
kedepannya.
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2. (Siregar,
2024)

Hubungan Self-
Efficacy dengan
Stres Akademik
Mahasiswa
Bimbingan Dan
Konseling
Universitas
Muhammadiyah
Tapanuli
Selatan.

Metode penelitian
yang digunakan
adalah kuantitatif.
Teknik yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah total
sampling yaitu
seluruh populasi
dalam penelitian
ini, dikurang 1
(satu) yaitu Penulis
sendiri. Yang
menjadi sampel
penelitian adalah
semester VIII
berjumlah 37-
1=36 orang.
Teknik
pengumpulan data
adalah angket.
Teknik analisis
data menggunakan
rumus korelasi
product moment.

Hasil penelitian
diperoleh rhitung >
rtabel yaitu 0,498 >
0,329 pada taraf
signifikan 5%,
maka hipotesis
alternatif (Ha)
diterima dan dapat
disimpulkan bahwa
ada hubungan
antara self-efficacy
dengan stress
akademik
mahasiswa prodi,
bimbingan dan
konseling
universitas
muhammadiyah
tapanuli selatan”.

Persamaan pada
variabel yang
diteliti yaitu self-
efficacy dan stres
akademik pada
mahasiswa

Perbedann pada
lokasi dan waktu
penelitian, sampel
penelitian.
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3. (Aprilia et
al., 2024)

Stress
Academic
Dalam
Mengerjakan
Tugas Akhir
Pada
Mahasiswa
Perantau:
Adakah
Pengaruh Self
Efficacy
Terhadap Stress
academic ?

Penelitian ini
merupakan
penelitian
kuantitatif dengan
teknik
pengambilan
sampel dengan
menggunakan
teknik
nonprobobility
sampling,
didapatkan sampel
sebanyak 65
mahasiswa. Teknik
pengumpulan data
menggunakan
skala self efficacy
dan skala stress
academic.

Hasil penelitian
menunjukkan nilai
r=0,669 dengan
p0,000, yang
berarti ada
hubungan yang
positif dan
signifikan antara
self efficacy dengan
stress academic.
Self efficacy
memberikan
sumbangan efektif
sebesar 44,8%
terhadap stress
academic.
Berdasarkan hasil
penelitian dapat
disimpulkan bahwa
adanya pengaruh
positif yang
signifikan antara
self efficacy dengan
stress academic
pada mahasiswa
rantau yang sedang
mengerjakan tugas

Persamaan pada
variabel yang
diteliti yaitu self-
efficacy dan stres
akademik pada
mahasiswa.

Perbedan pada
lokasi dan waktu
penelitian, sampel
penelitian, teknik
pengambilan
sampel
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akhir pada
Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) X di
Lampung. Artinya
semakin tinggi self
efficacy, maka
semakin rendah
perilaku stress
academic. Dan
sebaliknya semakin
rendah self
efficacy, maka
semakin tinggi
perilaku stress
academic pada
mahasiswa rantau
yang sedang
mengerjakan tugas
akhir.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan antara Self-

Efficacy dengan Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Program Studi

Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta, dapat

disimpulkan hal-hal berikut:

1. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dan berada pada

rentang usia 19–23 tahun. Sebagian besar responden berasal dari

semester akhir, yang umumnya telah memiliki pengalaman akademik

lebih luas.

2. Self-efficacy mahasiswa keperawatan sebagian besar mahasiswa berada

dalam kategori sedang.

3. Stres akademik pada mahasiswa juga cenderung berada pada kategori

sedang.

4. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang

signifikan antara self-efficacy dengan tingkat stres akademik, yang

berarti semakin tinggi tingkat self-efficacy mahasiswa, maka semakin

rendah tingkat stres akademik yang dirasakan, begitupun sebaliknya.

B. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan

Institusi diharapkan dapat mengoptimalkan program-program yang

telah berjalan dalam mendukung peningkatan self-efficacy mahasiswa.

Program seperti teknik coping stres, serta layanan konseling.

2. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa disarankan untuk lebih percaya diri dalam menghadapi

tugas akademik dan membiasakan diri menggunakan strategi

pengelolaan stres yang sehat, seperti manajemen waktu yang efektif,

perencanaan studi yang teratur.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian di

institusi pendidikan lain guna memperoleh gambaran yang lebih luas,

serta menggunakan metode total sampling agar hasil lebih representatif.
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